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MOTTO 

 

 

نَّكَ وَلََ حَقٌّ اللَّوِ وَعْدَ إِنَّ فاَصْبُِ   يوُقِنُونَ لََ الَّذِينَ يَسْتَخِفَّ
"Maka bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu benar dan janganlah 

orang-orang yang tidak yakin meremehkan (janji-Nya)" 

(QS. Ar-Rum: 60) 

 

"Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting, Karena Allah telah 

mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit" 

(Edwar Satria) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ه D د

 Dz ً M ذ

 R ُ N ز

 Z ٗ W ش

 S ٓ H س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   D ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

vokal (a) panjang= Â  misalnya   قو menjadi qâla  

vokal (i) panjang= î  misalnya  قٍو menjadi qîla 
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vokal (u) panjang= Û  misalnya  ُٗد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)= ٘ـ misalnya  ق٘ه menjadi qawlun 

Diftong (ay )=  ـٍـ misalnya  خٍس menjadi khayru 

C. Ta’Marbuthah 

Ta‟marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اىسىيَدزسة menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ًف

  .menjadi fi rahmatillah زحَة الله

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

a). Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

b). Al-Rawi adalah … 

c). Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Hadis-Hadis tentang Parenting: Kajian Tematik (Maudhu‟i) 

dalam Pengasuhan Anak Umur 0–10 Tahun.” Masa 0–10 tahun merupakan fase 

perkembangan penting dalam pembentukan karakter anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tentang parenting berdasarkan 

tahapan usia anak serta memahami pandangan ulama terhadap hadis-hadis 

tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) Bagaimana status 

hadis dan pemahaman ulama terhadap hadis-hadis tentang parenting anak usia 0–

10 tahun; dan (2) Bagaimana pengelompokan hadis-hadis parenting berdasarkan 

tahapan usia anak: 0–2 tahun, 2–5 tahun, 5–7 tahun, dan 7–10 tahun. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Sumber 

data primer berasal dari kitab-kitab hadis utama, sedangkan data sekunder dari 

syarah hadis, literatur parenting Islami, dan jurnal ilmiah.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hadis-hadis yang dikaji memiliki derajat shahih dan 

mencerminkan perhatian Rasulullah صلى الله عليه وسلم terhadap pendidikan anak secara 

bertahap. Hadis pada usia 0–2 tahun menekankan spiritualisasi awal; 2–5 tahun 

pada kasih sayang dan kedekatan emosional; 5–7 tahun pada pembentukan akhlak 

dan nilai sosial; serta 7–10 tahun pada penanaman tanggung jawab dan disiplin. 

Kajian ini menegaskan bahwa hadis-hadis Nabi memberikan panduan integral 

bagi pengasuhan anak usia dini yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Hadis, Parenting, Maudhu‟i, Anak, Pengasuhan Islami 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pengasuhan anak merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

kehidupan manusia yang memiliki dampak jangka panjang terhadap 

pembentukan karakter dan kepribadian anak. Dalam Islam, pengasuhan anak 

tidak hanya menyangkut fisik dan psikologis, tetapi juga aspek spiritual dan 

moral yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam melalui al-Qur'an dan hadis 

Nabi Muhammad SAW.
1
 

Anak adalah amanah dan anugerah Allah SWT yang dipercayakan 

kepada orang tua, bukan sekadar penerus keturunan melainkan tanggung 

jawab besar yang akan dimintai pertanggungjawabannya kelak. Allah SWT., 

berfirman:  

 َٰ٘ٓ ُْ٘اْ قُ ٍَ َِ ءَا اَ ٱىَّرٌِ أٌَُّٖ
َٰٓ ٌۡ ّاَزٗا ٌَ  يٍِنُ ٕۡ أَ َٗ  ٌۡ ٦اْ أَّفسَُنُ   

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka..." (Q.S. at-Tahrim: 6).
2
  

Ayat ini menunjukkan bahwa tanggung jawab orang tua dalam 

mengasuh anak bukan hanya urusan duniawi, tetapi juga pertanggungjawaban 

ukhrawi. 

Masa usia 0-10 tahun merupakan periode emas (golden age) dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada rentang usia ini, perkembangan 

otak anak mencapai 80% dari kapasitas dewasa, pembentukan karakter dasar 

berlangsung intensif, dan fondasi kepribadian mulai terbentuk. Kegagalan 

dalam memberikan pola asuh yang tepat pada masa kritis ini dapat berdampak 

                                                 
1
Siti Khadijah, "Konsep Parenting Islami dalam Pembentukan Karakter Anak Usia 

Dini," Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 2 (2023), hlm. 145-162 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Syamil Cipta 

Media, 2005), Q.S. at-Tahrim: 6. 
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permanen terhadap perkembangan akhlak, kecerdasan emosional, dan spiritual 

anak.
3
 

Nabi juga mencontohkan kelembutan dalam mengasuh anak, 

sebagaimana hadis riwayat Imam Muslim:  

شْرةًَ أَنَّ الْْقَْ رعََ بْنَ حَابِسٍ أبَْصَرَ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يُ قَبِّلُ الَْْسَنَ فَ قَالَ إِنَّ لِ عَ 

هُمْ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ  لْتُ وَاحِدًا مِن ْ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِنَّوُ مَنْ لََ مِنْ الْوَلَدِ مَا قَ ب َّ

 يَ رْحَمْ لََ يُ رْحَمْ 

Aqra' bin Habis pernah melihat Rasulullah صلى الله عليه وسلم mencium cucunya 

Hasan. Kata Aqra', Aku punya anak sepuluh orang. Namun tidak satupun di 

antara mereka yang pernah kucium. Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, Siapa 

yang tidak penyayang, ia tidak akan disayangi.
4

Hadis ini menunjukkan 

pentingnya kasih sayang dalam pengasuhan anak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapat 

pengasuhan penuh kasih, perhatian spiritual, dan pembiasaan disiplin yang 

tepat sejak dini, akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih stabil, percaya diri, 

dan mudah diarahkan. Sayangnya, data dari Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) pada beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan 

kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak³. 

Tidak hanya kekerasan fisik, kekerasan emosional juga banyak terjadi, 

seperti membentak, membandingkan anak, dan melabeli anak dengan kata-

kata negatif. Semua ini berdampak jangka panjang pada kesehatan mental dan 

emosional anak. Hal ini semakin menegaskan bahwa orang tua membutuhkan 

panduan yang tidak hanya praktis, tetapi juga memiliki dasar keagamaan yang 

kuat. 

Dalam hadis riwayat Abu Dawud disebutkan:  

                                                 
3
 Muhammad Ridho Syahputra, "Dampak Pola Asuh terhadap Perkembangan Spiritual 

Anak dalam Keluarga Muslim," Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 13, No. 2 (2024), 

hlm. 89-104. 
4
 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, no. hadis 2318. 
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لََةِ إِذَا بَ لَغَ سَبْعَ سِنِيَن وَإِذَا بَ لَغَ  هَامُرُوا الصَّبَِّ باِلصَّ  عَشْرَ سِنِيَن فاَضْربِوُهُ عَلَي ْ

Perintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka berusia 

tujuh tahun, dan pukullah mereka jika tidak melaksanakannya ketika berusia 

sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur mereka.
5
 Hadis ini menunjukkan 

adanya tahapan pendidikan yang disesuaikan dengan perkembangan usia anak. 

Hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم memuat prinsip-prinsip pendidikan 

anak yang lembut, komunikatif, dan bertahap. Dengan pendekatan tematik 

(maudhu‟i), hadis-hadis tersebut dapat dikaji secara sistematis untuk 

memberikan solusi atas permasalahan parenting masa kini. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian akademik yang membahas hadis-hadis tentang parenting 

anak usia 0–10 tahun, untuk dijadikan panduan konseptual bagi orang tua 

Muslim dalam membentuk generasi yang saleh dan berakhlak. 

Pentingnya kajian hadis tentang parenting juga didorong oleh 

kenyataan bahwa banyak problematika sosial yang terjadi di masyarakat 

berakar dari kegagalan dalam pengasuhan anak. Kenakalan remaja, krisis 

moral, degradasi akhlak, dan berbagai masalah sosial lainnya seringkali dapat 

ditelusuri dari pola pengasuhan yang tidak tepat. Dengan memahami tuntunan 

Nabi SAW dalam pengasuhan anak, diharapkan dapat memberikan solusi 

untuk mengatasi berbagai problematika tersebut. 

Dari penjelasan yang telah penulis paparkan di atas, Problem anak 

merupakan perilaku-perilaku reaktif, semakin meresahkan jika dikaitkan 

dengan masa depan anak yang diperkirakan akan semakin kopleks. Maka 

penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini, ditambah juga karena ingin 

memperluas pengetahuan tentang hadis-hadis tentang parenting : kajian 

tematik (maudhu‟i) dalam pengasuhan anak umur 0 - 10 tahun. Oleh karena 

itu penulis mengangkat penelitian yang berjudul “HADIS-HADIS 

TENTANG PARENTING : KAJIAN TEMATIK (MAUDHU’I) DALAM 

PENGASUHAN ANAK UMUR 0 - 10 TAHUN ”. 

                                                 
5
Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy„ats, Sunan Abi Dawud, hadis No. 495 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman dan kekeliruan 

serta untuk memahami maksud penelitian ini dengan jelas, perlu memberikan 

penegasan istilah-istilah kunci yang terdapat pada judul diatas: 

1. Hadis 

Hadis juga dapat di artikan segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Rasulullah SAW baik dari segi ucapan, perbuatan, ketepatan, dan 

sifat beliau.
6
 

2. Parenting 

Parenting merupakan serangkaian tindakan dan interaksi yang 

dilakukan oleh orang tua atau wali untuk membimbing, merawat, dan 

mendidik anak -anak mereka agar tumbuh dan berkembang secara fisik, 

mental, emosional, dan sosial.
7
 

3. Kajian Tematik  

Menempatkan hadis-hadis sesuai dengan topik pembahasan dan 

menghindari pemahaman yang parsial dengan cara menggabungkan semua 

hadis yang relevan terhadap suatu tema untuk dianalisis secara 

komprehensif.
8
 

C. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dikemukakan oleh penulis ini dapat di 

identifikasikan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya pemahaman orang tua terhadap pengasuhan anak 

berbasis hadis Nabi صلى الله عليه وسلم. 

2. Maraknya kekerasan fisik dan emosional dalam pengasuhan anak di usia 

dini. 

                                                 
6
 Zikri Darussamin, Ilmu Hadis I, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), hlm. 15. 

7
 An Ras Try Astuti dkk,”Tantangan Parenting Dalam Mewujudkan Moderisasi Islam 

Anak",Jurnal Al-Maiyyah, Vol. 11, No. 2, Juli Desember 2018, hlm 307 
8
 Faridah, "Metode Maudhu‟i dalam Studi Hadis dan Relevansinya terhadap Pemahaman 

Hadis Tematik," Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur‟an dan Hadis, Vol. 10, No. 1 (2022), 

hlm. 55. 
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3. Kurangnya panduan keagamaan yang praktis dalam menghadapi problem 

parenting masa kini. 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi ruang lingkup pada interpretasi hadis Nabi 

Muhammad SAW yang berkaitan dengan pengasuhan dan peran orang tua, 

dengan fokus khusus pada hadis-hadis tentang parenting : kajian tematik 

(maudhu‟i) dalam pengasuhan anak umur 0 - 10 tahun. Dengan membatasi 

masalah pada aspek-aspek tersebut, diharapkan penelitian dapat memberikan 

pemahaman komprehensif tentang pentingnya pendekatan bijak orang tua 

dalam menghadapi kompleksitas teknologi digital yang mempengaruhi 

perkembangan anak. 

E. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana status hadis dan pemahaman ulama terhadap hadis tentang 

parenting pada umur 0-10 tahun? 

2. Bagaimana pengelompokan hadis parenting berdasarkan tahapan usia anak 

(0–2, 2–5, 5–7, dan 7–10 tahun)? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui status dan pemahaman ulama terhadap hadis tentang 

parenting  pada umur 0-10 tahun. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana pengelompokan hadis parenting 

berdasarkan tahapan usia anak (0–2, 2–5, 5–7, dan 7–10 tahun). 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya, manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis dalam memperluas wawasan keilmuan tentang hadis-hadis 

parenting pada umur 0-10. 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, penegasan istilah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metodologi penelitian (jenis penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data), serta sistematika penelitian 

BAB II KERANGKA TEORITIS  

Dalam bab ini akan membahas mengenai landasan teori, yaitu 

pengertian hadis, parenting, serta tinjauan pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Merupakan metode penelitian, uraian pada bab ini meliputi tentang 

jenis penelitian, identifikasi sumber data, teknis pengumpulan data, dan 

teknis analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dipaparkan hasil penelitian beserta analisisnya, di dalamnya terdapat 

tentang hadis-hadis yang berkaitan dengan parenting anak usia 0-10 

tahun dan status hadis tentang parenting.  

BAB V PENUTUP 

Bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran yang dianggap penting 

untuk kemajuan serta kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Hadis 

a. Pengertian Hadis 

Secara bahasa (lughat), kata hadis memiliki makna jadid (sesuatu 

yang baru), qarib (dekat), dan khabar (mengabarkan).
9
 

Sedangkan pengertian hadis secara terminologi dapat dilihat dari 

kualifikasi keilmuan para ulama ushul fiqh, fiqh, dan ulama hadis, yaitu 

sebagai berikuat: 

1. Ulama Ushul Fiqh 

  Adapun defenisi hadis menurut ulama ushul fiqh sebagai 

berikut: 

 اقوال النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَافْ عَالوُُ وَتَ قْريِرَ أتَوُُ الَّتِِ تُ ثبََّتْ الَْْحَكَامَ وَتُ قَرَّرىُا

Artinya: Seluruh perkatan Nabi صلى الله عليه وسلم  , perbuatan dan 

taqrirnya yang berkaitan dengan hukum syara‟ dan 

ketetapannya.
10

 

 

2. Ulama Ahli Fiqh 

  Sementara ulama ahli fiqh mendefenisikan hadis sebgai 

berikut: 

كل ما ثبت عن النبى صلى الله عليو وسلم ولم يكن من باب الفرض ولَ 

 الواجب

Artinya: Segala ketetapan yang berasal dari Nabi صلى الله عليه وسلم  , 

yang bukan hukum fardhu serta bukan wajib.
11

 

                                                 
9
 M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: PT Bulan 

Bintang, 1954). 
10

 Suhaimi, dkk. Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, cet. I, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 

2022), hlm. 20-21. 
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3. Ulama Ahli Hadis (Muhadditsin) 

علًَ أَوْ تَ قْريِراً أوَْ صَفَ مَا أُضِيْفَ إِلََ انَّبِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَ وْلًَ أوَْف  

Artinya: Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, baik 

berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (taqir), maupun sifat-sifat 

beliau.
12

 

 

Maka penulis mengambil kesimpulan bahwasanya pengertian hadis 

adalah segala sesuatau yang bersumber dari Nabi صلى الله عليه وسلم baik itu berupa 

perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir), maupun sifat Nabi  صلى الله عليه وسلم. 

b. Pembagian hadis 

Pembagian hadis dapat dilihat atau ditinjau dari dua aspek yaitu: 

1. Ditinjau dari segi kualitas 

Adapun pembagian hadis dari segi kualitas sebgai berikut: 

a.  Hadis Shahih 

Kata shahih الصحيح secara etimologi berarti lawan 

dari sakit جيد الشقير, selamat dari penyakit dan bebas dari 

cacat, atau hak lawan dari batil.
13

 

Menurut terminologi ilmu hadis, sebagaimana 

diungkapkan oleh 'Ajjaj al-Khatib, hadis shahih, adalah:. 

الْديث صحيح ىو المسند الذى يتصل إسناده بنقل العدل الضابط 

ه ولَ يكون شاذا ولَ معللَ عن العدل الضابط إلَ منتها  

Artinya: Hadis shahih adalah hadis yang sanadnya 

bersambung yang diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan 

                                                                                                                                      
11

 Ibid. hlm. 21. 
12

 Ibid. hlm. 22. 
13

 M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah. hlm. 192. 
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dhabit dari awal hingga akhir sanadnya serta tidak ada syadz 

dan tidak ada 'illat.
14

 

Sedangkan Subhi al-Shalih memberikan pengertian 

hadis shahih, dengan: 

الْديث المسند الذي يتصل إسناده بنقل العدل الضابط عن العدل 

الضابط حتى ينتهى إلَ رسول الله صلى الله عليو و سلم أو إلَ منتهاه من 

 الصحابي او من دونو ولَ يكون شاذا ولَ معللَ 

Artinya: Hadis shahih adalah hadis yang sanadnya 

bersambung, dikutip oleh periwayat yang adil dan cermat 

dari orang yang sama sampai berakhir pada Rasulullah Saw 

atau kepada sahabat dan tabi'in, bukan hadis yang syadz 

(kontroversial) dan tidak ada 'illat.
15

 

b. Hadis Hasan 

Dari segi etimologi, kata hasan berasal dari kata al-

husna الْسن, bermakna al-jamal الجمال yang berarti baik, 

bagus atau keindahan.
16

 Kata hasan juga diartikan dengan: 

فْسِ وَتََيِلِ إلِيَْوِ   مَا تَسْتَبِيْوِ الن َّ

Artinya: Sesuatu yang disenangi dan dicondongi oleh nafsu.
17

 

 

Sementara menurut terminologi, Imam Ibnu Hajar al-

Asqalani mengatakan hadis hasan sebagai berikut: 

وخب الْحاد بنقل عدل تام الضبط متصل السند غير معلل ولَ 

 شاذ ىو الصحيح لذاتو ، فإن خف الضبط فا الْسن لذا تو
                                                 

14
 Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis "Ulumuh wa Musthalahuh (Beirut: Dar al- Fikr, 1989), 

hlm. 304. 
15

 Subhi Al Shalih, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 1988). hlm. 145. 
16

 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 66. 
17

 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 14 
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Artinya: Khabar ahad yang diriwayatkan oleh orang-

orang yang adil, sempurna kedhabitannya, bersambung 

sanadnya, tidak ber-'illat, dan tidak ada syadz yang 

dinamakan shahih lidzatihi. Jika kurang sedikit 

kedhabitannya disebut hasan lidzatihi.
18

 

c. Hadis Dhaif 

Kata dha'if secara etimologi berasal dari kata dha'fun 

yang berarti lemah. Lawannya dari kata qawiy yang berarti 

kuat. Sedangkan dha'if berarti hadis yang tidak memenuhi 

syarat hadis hasan. Hadis dha'if disebut juga sebagai hadis 

yang mardud (ditolak).
19

 Sedangkan secara terminologi 

sebagaimana menurut Ibnu Shalah, hadis dha'if adalah: 

 ما لم يجمع صفات الصحيح ولَصفات الْسن

Artinya: Yang tidak terkumpul padanya sifat-sifat 

shahih dan sifat-sifat hasan. 

2. Ditinjau dari segi kuantitas 

a. Hadis Mutawattir 

Secara etimogis, kata mutawatir berasal dari isim fail 

musytaq dari al-tawatur yang berarti tatabu' (datang berturut- 

turut dan beriringan satu dengan yang lainnya). 

Sedangkan secara terminologi, hadis mutawatir 

Mahmud Tahhan dalam kitabnya Taysir Mustalah al-Hadis 

menyatakan sebagai berikut: 

 ما رواه عدد كثر تحيل العادة تواطؤىم على الكذب

Artinya: Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah 

perawi secara tradisi mustahil berdusta.
20

 

 

                                                 
18

 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis. hlm. 66 
19

 Moh. Anwar, Ilmu Mustalahul Hadis, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), hlm. 93 
20

 Mahmud Tahhan, Taisir Musthalahul Hadis, (Riyadh: Maktabah al Ma'arif, 2004), 

hlm.23 
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b. Hadis Ahad 

Dalam istilah ilmu hadis, hadis ahad adalah: 

 ىو مالم يجمع شروط المتواتر

Artinya: Hadis yang tidak memenuhi syarat 

mutawatir.
21

 

 

Menurut Ajjaj al-Khatib, hadis ahad adalah, 

 ىو مارواه الواحد أو الَثنان فأكثر ممالم تتوفر فيو شروط المشهور أو المتواتر

Artinya: Hadis yang diriwayatkan oleh satu orang 

perawi, dua atau lebih, selama tidak memenuhi syarat-syarat 

hadis masyhur atau hadis mutawatir.
22

 

2. Parenting 

a. Pengertian parenting 

Parenting dalam Islam merupakan konsep pengasuhan yang 

holistik yang mencakup seluruh aspek kehidupan anak, baik jasmani, 

rohani, akal, maupun sosial. Parenting sendiri tidak ditemukan secara 

eksplisit dalam al-Qur'an dan hadis, namun makna dan substansinya 

tercermin dalam berbagai konsep seperti tarbiyah, ta'līm, ta'dīb, dan 

ri'āyah.
23

 

Tarbiyah berasal dari kata rabba-yurabbī-tarbiyatan yang 

berarti memelihara, mendidik, mengasuh, dan membesarkan.
24

 Imam 

al-Rāghib al-Aṣfahānī dalam Mufradāt Alfāẓ al-Qur'ān menjelaskan 

bahwa tarbiyah adalah mengembangkan sesuatu secara bertahap 

hingga mencapai kesempurnaan.
25

 

 

                                                 
21

 Ibid. hlm. 22. 
22

 Ahmad Umar Hasyim, Qawaid Ushul al-Hadis, (Kairo: Darul Kitab al- Azali 1984) 
23

 Muhammad Qutb, Manhaj al-Tarbiyah al-Islāmiyyah,  hlm. 15. 
24

 Ibn Manẓūr, Lisān al-'Arab (Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H), Jilid 14, hlm. 304. 
25

 Al-Rāghib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur'ān, hlm. 335. 
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Parenting berasal dari bahasa Inggris. Parenting berasal dari 

kata parentyang berarti orang tua.
26

Sedangkan parenting itu sendiri 

didefinisikan sebagai the process of caring for your child or children 

(proses mengarahkan anak yang belum dewasa). Secara istilah, 

parenting dimaknai sebagai proses pemanfaatan keterampilan 

mengasuh anak yang dilandasi oleh aturan-aturan yang agung dan 

mulia. Kepengasuhan atas anak harus dilandasi oleh kasih sayang dan 

ketulusan cinta yang mendalam dari orang tua. 

Sedangkan menurut kamus istilah psikologi sebagaimana 

tercantum dalam buku The Cambridge Dictionary of Psychology, 

parenting adalah segala tindakan yang dilakukan oleh orang dewasa 

kepada anak-anak dalam rangka melindungi, merawat, mengajari, 

mendisiplinkan dan memberi panduan. Dengan pengertian yang 

demikian maka istilah dalam bahasa Indonesia yang paling sesuai 

adalah pengasuhan anak.
27

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa digital parenting merupakan 

strategi pengasuhan orang tua terkait aturan penggunaan perangkat 

digital baik online maupun offline untuk melindungi keselamatan anak 

dari ancaman penggunaannya. Digital parenting mencakup kegiatan 

orang tua memberikan batasan yang jelas, membimbing dan 

mengawasi anak dalam menggunakan media digital.
28

 

b. Prinsip-Prinsip Parenting 

Di dalam pengasuhan anak (parenting) terdapat prinsip-prinsip 

yang harus dipatuhi dan dijadikan pijakan oleh orang tua di dalam 

menjalankan kepengasuhan. Ada empat prinsip yang perlu 

diperhatikan, yaitu memelihara fitrah anak (al-muhafazhoh), 

                                                 
26

 John M. Echols dan Hassan Shadily, “Kamus Inggris Indonesia”, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2005), hlm. 418. 
27

 An Ras Try Astuti dkk,”Tantangan Parenting Dalam Mewujudkan Moderisasi Islam 

Anak",Jurnal Al-Maiyyah, Vol. 11, No. 2, Juli Desember 2018, hlm 307 
28

 Sri Maisari, “Peran Digital Parenting Terhadap Perkembangan Berfikir Logis Anak 

Usia 5-6 Tahun di Ra Bunayya Giwayang”, (Yogyakarta, 2019), hlm. 3. 
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mengembangkan potensi anak (al-tanmiyah), pengarahan (al-taujih), 

dan bertahap (al-tadarruj).
29

 

1) Memelihara Fitrah Anak (al-Muhafazbob). Dalam hadits 

disebutkan bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah. Fitrah 

yang dimaksudkan adalah ia membawa iman dari alam kandungan. 

Denganfitrah ini, manusia cenderung menerima kebenaran. 

Kondisi fitrah ini yang perlu dipelihara oleh orang tua muslim 

dalam proses parenting, sebab perkembangan keyakinan (tetapkah 

beriman atau berpindah haluan pada agama lain) anak sangat 

tergantung pada parenting orang tua terhadapnya. 

2) Mengembangkan Potensi Anak (al-Tanmiyah). Selain prinsip al-

Muhafazhab, orang tua juga wajib mengembangkan potensi fitrah 

anaknya. Pengembangan potensi anak ini ditujukan supaya anak-

anak tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mantap dan 

kokoh. 

3) Memberi Pengarahan (al-Tanjih). Sekalipun anak sudah 

mengantongi potensi keyakinan sejak dalam kandungan, namun 

mereka perlu diarahkan supaya keyakinan tersebut tidak lepas dari 

dirinya, karena manusia lahir ke dunia tidak hanya memiliki fitrah 

keyakinan tetapi juga potensi positif dan negatif. Untuk itu, orang 

tua wajib mengarahkan anak pada kesempurnaan, mengajarinya 

dengan berbagai aturan diniyah, tidak menuruti segala 

permintaannya, dan se- bagainya. 

4) Bertahap (al-Tadarruj). Mendidik anak harus dilakukan dengan 

penuh kesabaran dan ketelatenan, tidak tergesa-gesa ingin melihat 

hasilnya, namun bertahap sedikit demi sedikit hingga anak 

mengerti dan memahami pengarahan orang tuanya. Pendidikan 

sebaiknya dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahap 

kemampuan dan perkembangan anak. Anak akan mudah 

                                                 
29

 Abdul Goffar dan Saeful Kurniawan,"Konsep Parenting Dalam Keluarga 

Muslim",Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam, Vol. 2, No. 2, Januari 2018. hlm.2-3/54-

55. 
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menerima, memahami, menghafal, dan mengamalkan arahan orang 

tuanya bila pendidikan dilakukan secara bertahap, sebagaimana 

diisyarahkan dengan pendidikan Alqur'an oleh Allah kepada nabi 

Muhammad dengan berangsur-angsurnya wahyu turun kepadanya. 

c. Metode Parenting 

Orang tua atau pendidik yang sadar akan pentingnya bimbingan 

dan pengarahan untuk anak-anaknya akan selalu berusaha mencari 

metode yang lebih efektif dan mencari pedoman-pedoman yang 

berpengaruh terhadap anak secara mental, spiritual, moral, dan sosial 

sehingga anak tersebut mampu meraih cita-citanya. Terdapat beberapa 

metode parenting bagi orang tua yang sesuai adalah sebagai berikut:
30

 

1) Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam parenting diperlihatkan oleh orang tua 

pada anaknya, yaitu contoh perilaku dan ucapan yang patut diikuti 

oleh anak dalam bertindak.
31

  Pada dasarnya manusia sangat 

cenderung memerlukan sosok teladan dan panutan yang mampu 

mengarahkan manusia pada jalan kebenaran yang menjelaskancara 

mengamalkan syari`at Allah. Keteladanan ini tidak hanya layak 

untuk anak-anak, tetapi juga pantas diterapkan pada pendidikan 

orang dewasa. Sebab manusia itu akan menilai orang tua atau 

gurunya pada aspek kesesuaian antara antara praktik dan teori yang 

diajarkannya.
32

 Metode ini pulalah yang menyebabkan Rasulullah 

berhasil dalam mendidik ummatnya, bahkah Allah meng- 

abadikannya di dalam Alqur'an, 

كَانَ يَ رْجُو الَله وَالْيَ وْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ   لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللَّوِ أُسْوَةٌ حَسَنَةً لِمَنْ 
 [٢١اللهَ كَثِيراً ]الْحزاب: 

                                                 
30

 Abdul Goffar dan Saeful Kurniawan,"Konsep Parenting Dalam Keluarga Muslim", 

Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam, Vol. 2, No. 2, Januari 2018. hlm. 56. 
31

 Muhammad Al-Khalawi dan Muhammad Sa'id Mursi, Mendidik Anak dengan Cerdas, 

Arif Rahman Hakim (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), hlm.  90. 
32

 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, Salafuddin Abu 

Sayyid (Solo: Pustaka Arafah, 2004), hlm.  458. 
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“Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu terdapat suri tauladan yang 

baik bagimu, yaitu bagi orangsuri tauladan yang baik bagimu, 

yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan 

hari kiamat dan dia banyak menyebut asma Allah”.14 (QS. Al-

Ahzab/33:21)
33

 

2) Metode Nasihat 

Mau'zhah hasanah merupakan istilah lain dari metode 

nasihat. Untuk anak-anak, metode ini masih cukup relevan 

mengingat dunia anak masih dunia meniru, baik meniru perbuatan 

atau ucapan dari orang tuanya. Supaya metode nasihat ini berjalan 

efektif, maka metode ini perlu dibarengi dengan media seperti: 

a) Permainan 

Larutkan anak pada dunia permainan. Pada saat itu 

sebenarnya sedang terjadi perpaduan antara beberapa proses; 

proses berpikir, gerak tubuh, bersosialisasi, menggunakan 

emosi, yang seluruhnya menjadi satu proses yang integral. Pada 

saat anak itu larut dalam permainan, buatlah permainan yang 

sarat dengan pesan-pesan baik gerakan atau kata-kata yang 

dipilih. Nasihat akan berjalan secara tidak langsung pada saat 

itu.  

b) Berbicara langsung 

Berbicara langsung kepada anak tanpa basa-basi serta 

menyampaikan informasi pengetahuan dan pemikiran akan 

menjadikan anak mudah sekali menerima pesan yang 

disampaikan. 

c) Memanfaatkan peristiwa tertentu 

Peristiwa-peritiwa dalam kehidupan sehari-hari dapat 

dimanfaatkan untuk menanamkan pemahaman yang bersifat 

                                                 
33

 Kemenag, Al-qur,an dan Terjemahan. 
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mendidik. Dari peristiwa itu kemudian dimasukkan di 

dalamnya pelajaran berharga bagi anak-anak.
34

 

3) Metode Kisah 

Menceritakan Kisah bisa membangkitkan keyakinan sejarah 

pada diri anak, di samping juga menambah spirit anak serta 

membangkitkan semangat untuk berkembang sesuai fitrah yang 

dimiliki. Secara teoritis, metode ini mampu mendidik anak-anak 

dengan baik, Sebagaimana firman Allah, sebagai berikut: 

رةًَ لُِْولِ الْْلَْبَابِ ]يوسف: )  لَقَدْ   (٢٢٢كَانَ فِ قَصَصِهِمْ عِب ْ
"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. (QS. Yusuf: 111)
35

 

Isi cerita itu akan mammpu memnggugah anak-anak 

sehingga mereka akan tertarik untuk meneladaninya. Nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam kisah ini diperlukan sebagai 

bekal pengetahuan sekaligus bekal akidah. 

4) Metode Pembiasaan 

Pendidikan dengan cara pembiasaan dan pendisiplinan 

adalah diantara faktor penentu keberhasilan dalam pendidikan, dan 

wasilah yang paling baik dalam menumbuhkan keimanan dan 

akhlak pada anak. Dengan demikian, pembiasaan adalah salah satu 

faktor yang memperkuat proses penanaman nilai-nilai keagamaan 

anak. Metode ini sangat cocok untuk hal-hal rutin yang 

dilaksanakan, seperti makan, minum, ketika akan tidur dan bangun 

tidur, keluar dan masuk kamar mandi, keluar dan masuk rumah, 

dan lain-lain. 

5) Metode Perumpamaan 

Perumpamaan yaitu suatu frase yang digunakan untuk 

menceritakan peristiwa tertentu yang serupa atau sama dengan 

                                                 
34
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yang sedang dialaminya.
36

 Perumpamaan juga bisa mengukuhkan 

ilmu pengetahuan di dalam pikiran anak. Dalam surat Ibrahim ayat 

24-25 juga digambarkan yang artinya: 

ٱللَّوُ مَثَلَ كَلِمَة طيَِّبَة كَشَجَرةَ طيَِّبَةٍ أَصلُهَا ثاَبِت وَفَرعُهَا فِ  أَلَم تَ رَ كَيفَ ضَرَبَ 
مَاءِ  تؤُتِ أكُُلَهَا كُلَّ حِيِن بإِِذنِ رَب ِّهَا وَيَضرِبُ ٱللَّوُ ٱلَْمثاَلَ للِنَّاسِ لَعَلَّهُم  (١٢)ٱلسَّ

رُونَ    ١٢يَ تَذكََّ
"Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

kuat dan cabangnya menjulang ke langit. Pohon itu menghasilkan 

buahnya setiap waktu dengan seijin Tubannya. Dan Allah 

membuat perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu 

ingat”
37

 

6) Metode Targhib Dan Tarhib 

Anak yang berperilaku positif dan berbuat baik perlu diberi 

penguatan dengan pujian, hadiah, dan semacamnya agar ia terus-

menerus merasa senang dengan perilaku dan perbuatan baik 

tersebut. Ini disebut targhib. Sedangkan anak yang berperilaku 

sebaliknya perlu diberi peringatan, diancam, ditakut-takuti, dan 

sebagainya supaya ia jera dari perilaku itu. Ini disebut tarbib. 

Kedua metode ini perlu dielaborasi secara berimbang dan propor- 

sional. Metode ini harus benar-benar dipahami oleh orang tua agar 

hasilnya maksimal. Oleh karena itu, dalam memberikan targib dan 

tarhib orang tua perlu melandasinya dengan sikap kasih sayang 

tanpa harus keluar dari fitrah dan aturan yang sudah ditetapkan 

oleh Allah. 

d. Pengaruh Digital Parenting Dalam Karakter Anak 

Media digital memberikan kesempatan yang luas sebagai 

media pembelajaran dan pendidikan. Adapun risiko-risiko media 
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digital antara lain: berita palsu (hoax), konten dewasa, konten 

berbahaya, konten penipuan dan sebagainya. Orang tua harus 

mengetahui dan menyadari kedua potensi media digital tersebut, 

sehingga mampu mengoptimalkan keuntungan dan kesempatan dan 

menimalisir risiko-risiko yang ada. 

Oleh karena itu, orang tua perlu mengetahui dan memegang 

teguh prinsip dasar pengasuhan di era digital ini. Bahwa anak lebih 

mudah belajar menggunakan media digital tetapi mereka butuh 

bimbingan dan pengawasan orang tua agar dapat menggunakan media 

digital dengan bijaksana dan produktif.
38

 

Beberapa hal yang bisa dilakukan oleh orang tua agar anak-

anak terhindar dari risiko digital, antara lain:
39

 

1) Membimbing anak dengan mengkonsultasikan masalah yang 

berhubungan dengan teknologi. 

2) Menjadi teladan bagi anak dalam berinteraksi dengan media 

digital. 

3) Mengarahkan media digital menjadi kegiatan produktif, seperti: 

belajar, membuat karya, menonton video tutorial, dan mengakses 

informasi penting. 

4) Selalu mengawasi kegiatan anak-anak dalam bermedia digital, 

seperti: melihat riwayat, mendampingi, dan memasang teknologi 

parental. 

5) Mengajari anak untuk berpikir terlebih dahulu sebelum 

memposting konten digital. 

e. Ciri-Ciri Anak Kecanduan Gadget 

Adapun cirri-ciri anak kecanduan gadget menurut suardi di 

antaranya ialah 
40

: 
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1) Fokus berkurang. 

2) Sulit mengambil keputusan. 

3) Kematangan semu: terlihat besar fisik tetapi jiwanya belum 

matang. 

4) Sulit berkomunikasi dengan orang lain. 

5) Tidak ada perubahan raut muka untuk mengekspresikan perasaan. 

6) Daya juang rendah. 

7) Mudah terpengaruh. 

8) Anti sosial dan sulit berhubungan dengan orang lain yaitu menjadi 

diri anak yang kurang peka terhadap keadaan lingkungan 

sekitarnya. 

9) Mengurangi kemampuan dan kemauan untuk bersosialisasi secara 

langsung. 

10) Melemahnya kemampuan merasakan sensasi di dunia nyata 

11) Tidak memahami nilai-nilai moral. 

f. Faktor-Faktor Pendukung Atau Penghambat Anak  

Sedangkan menurut Zakiyah Darojad (2010) selain ada sisi 

positif dan sisi negative penggunaan gadget juga dipengaruhi oleh 

adanya faktor- faktor pendukung atau penghambat, diantara yakni41 : 

1) Pengaruh budaya dan gengsi anak jika tidak memilki gadget. 

2) Waktu kebersamaan antara anak dan orang tua (apakah sebentar 

saja, lama ataukah sedang) 

3) Pendidikan dan penerapan nilai- nilai agama, baik orang tua dan 

anak-anak bersama-sama saling belajar dan membelajarkan. 

4) Target pengasuhan, dipengaruhi oleh konsistensi tanggung jawab 

orang tua terhadap anak dan orang tua harus tahu dan mengerti 

akan karakter anak yang satu dengan yang lain tidaklah sama. 

5) Tanggap atau gagap teknologi (menjadi orang tua yang pintar 

ataukah orang tua yang gagal) 

6) Ada tidaknya pemberian fasilitas. 
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g. Melindungi Anak Dari Bahaya Dunia Digital 

Orang tua juga diwajibkan untuk melindungi anak-anak mereka 

dari bahaya, termasuk bahaya yang berasal dari dunia digital. Bahaya 

ini dapat berupa konten negatif, cyberbullying, penipuan online, dan 

lain sebagain.
42

 Dunia digital yang semakin berkembang pesat 

menghadirkan berbagai kemudahan dan manfaat, namun di sisi lain 

juga menyimpan potensi bahaya bagi anak-anak. Sebagai orangtua, 

kita memiliki tanggung jawab besar untuk melindungi anak-anak dari 

pengaruh negatif dunia digital. 

Meskipun tidak ada ayat yang secara eksplisit membahas 

tentang bahaya dunia digital, beberapa ayat Al-Qur'an dapat dijadikan 

rujukan dalam upaya melindungi anak-anak, antara lain Surat Al-

Mu'minun ayat 1: 

 تِِِمْ خَشِعُوْنَ وَالَّذِيْنَ ىُمْ عَنِ اللَّغْوِ مُعْرضُِونَ قَدْ أفَْ لَحَ الْمُؤْمِنُونَ الَّذِيْنَ ىُمْ فِ صَلََ 
Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin. (Yaitu) orang-orang 

yang khusyuk dalam salatnya. orang-orang yang meninggalkan 

(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, Ayat ini 

menggambarkan sifat-sifat orang beriman, termasuk menjaga shalat 

dan menjauhi perbuatan sia-sia. 

Ini dapat dikaitkan dengan pentingnya mendidik anak agar 

menjadi orang yang beriman dan berakhlak mulia, serta menjauhkan 

diri dari perbuatan sia-sia termasuk konten-konten negatif.
43

 

B. Tinjauan Pustaka 

Sejauh yang penulis ketahui, ada beberapa penelitian yang mungkin 

relevan dengan apa yang sedang penulis laksanakan, diantara penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang mirip dengan penelitian 

dari penulis ialah sebagai berikut: 
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1. Nur Ika Fatmawati Penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul “Literasi 

Digital Mendidik Anak Di Era Digital Bagi Orang Tua Milenial”.
44

 Jurnal 

ini membahas tentang karakteristik anak generasi digital, dampak positif 

dan negatif dari penggunaan media digital, serta strategi yang dapat 

diterapkan oleh orang tua untuk mendampingi anak dalam menggunakan 

teknologi secara bijaksana. Jurnal ini bertujuan untuk pentingnya literasi 

digital dan bagaimana orang tua dapat mengadaptasi pola asuh yang 

efektif untuk mendukung perkembangan anak di tengah tantangan dan 

peluang yang ditawarkan oleh teknologi digital. Perbedaan penelitian ini 

dengan yang di bahas penulis ialah penulis berfokus pada pembahasan 

Digital Parenting Perspektif Hadits saja. Sedangkan di jurnal ini berfokus 

pada mengeksplorasi peran dan tanggung jawab orang tua, khususnya 

orang tua milenial, dalam mendidik anak-anak mereka di era digital dan 

tidak di kaitkan dengan hadis. 

2. Isnanita Noviya Andriyani Penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul 

"Pendidikan Anak dalam Keluarga di Era Digital" 
45

Jurnal ini membahas 

tentang aspek pendidikan anak dalam keluarga, termasuk tanggung jawab 

orang tua, tahapan pendidikan sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW, dan 

dampak positif serta negatif dari media digital. Tujuan dari penelitian ini 

yakni pentingnya tanggung jawab orang tua dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan anak, serta strategi yang 

dapat diterapkan untuk mengintegrasikan teknologi dengan pendidikan 

yang baik. Perbedaan penelitian ini dengan yang di bahas penulis ialah 

penulis berfokus pada pembahasan Digital Parenting Perspektif Hadits 

saja. Sedangkan di jurnal ini berfokus pada mengeksplorasi peran orang 

tua dalam mendidik anak-anak mereka di tengah perkembangan teknologi 

digital yang pesat, khususnya dalam konteks Generasi Alpha dan tidak 

dikaitkan dengan hadis. 
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3. An Ras Try Astuti, Hardiani Herman, Rabiatul Hadawiah, Nurul Ardianti. 

Penelitian ini berbentuk jurnal yang berjudul "Tantangan Parenting 

Dalam Mewujudkan Moderasi Islam Anak".
46

 Jurnal ini membahas 

tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendidik generasi alpha. Jurnal 

ini menekankan peran orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang di bahas penulis ialah penulis hanya 

berfokus pada pembahasan Digital Parenting Perspektif Hadis. Tidak 

membahas secara spesifik dalam moderasi islam anak. 

4. Lintang Riyana dan Poerwanti Hadi Pratiwi. Penelitiannya berbentuk 

jurnal yang berjudul " Digital Parenting Pada Anak Usia Dini Di 

Kampung Cyber" Jurnal ini membahas tentang mengeksplorasi 

penggunaan gawai oleh anak usia dini dan penerapan digital parenting 

dimasyarakat Kampung Cyber. Perbedaan penelitian ini dengan yang di 

bahas penulis ialah penulis berfokus pada pembahasan Digital Parenting 

Perspektif Hadis. Sedangkan di jurnal ini berfokus pada wawasan tentang 

bagaimana masyarakat Kampung Cyber beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital dalam konteks pengasuhan anak dan tidak 

dikaitkan dengan hadis. 

5. Abdul Goffar dan Saeful Kurniawan. Penelitiannya berbentuk jurnal yang 

berjudul "Konsep Parenting Dalam Keluarga Muslim"
47

. Jurnal ini 

membahas tentang pola asuh yang baik membentuk karakter dan potensi 

anak yang berkualitas, sehat, bermoral dan berguna bagi diri mereka 

sendiri. Perbadaan penelitian ini dengan yang di bahas penulis ialah 

penulis berfokus pada pembahasan Digital Parenting Perspektif Hadis. 

Sedangkan di jurnal ini berfokus pada konsep parenting dalam keluarga 

muslim dengan penekanan pada peran orang tua sebagai pendidik pertama 

bagi anak-anak dan tidak dikaitkan dengan hadis. 
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6. Sri Maisari. Penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul “Peran Digital 

Parenting Terhadap Perkembangan Berpikir Logis Anak Usia 5-6 Tahun 

Di Ra Bunayya Giwangan”
48

 Jurnal ini membahas tentang penerapan 

digital parenting yang tepat, penggunaan gadget tidak berpengaruh negatif 

terhadap perkembangan berpikir logis anak, bahkan dapat menjadi sarana 

edukasi dan stimulasi perkembangan kognitif mereka.Perbadaan penelitian 

ini dengan yang di bahas penulis ialah penulis berfokus pada pembahasan 

Digital Parenting Perspektif Hadis. Sedangkan jurnal ini berfokus pada 

penerapan konsep digital parenting terhadap anak usia 5-6 tahun di ra 

bunayya giwangan dan tidak dikaitkan dengan hadis. 

7. Ari Arkanudin. Penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul “Fikrah 

Hukum Keluarga Islam Perihal Tanggung Jawab Orangtua dalam 

Menghadapi Tantangan Era Digital bagi Anak”
49

 Jurnal ini membahas 

tentang hukum keluarga Islam memberikan landasan yang kuat bagi 

orangtua dalam menjalankan tanggung jawab mereka di era digital. 

Perbadaan penelitian ini dengan yang di bahas penulis ialah penulis 

berfokus pada pembahasan Digital Parenting Perspektif Hadis. Sedangkan 

jurnal ini berfokus pada pentingnya peran orangtua dalam mendidik anak 

di era digital dengan memanfaatkan nilai-nilai Islam untuk mengatasi 

tantangan yang ada dan tidak terlalu berfokus pada hadis 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang akan mengambil dari 

berbagai literature yang mempunyai kaitan dengan permasalahan yang akan 

diteliti. Kemudian melengkapi data-data sekunder atau buku-buku penunjang 

yang diharapkan bisa meluaskan cakrawala pemahaman dan agar tajam dalam 

penganalisaan nanti. Yang sesuai dengan tema penelitian ini yaitu, dampak 

negatif digital parenting perspektif hadis.
50

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, proses, dan makna lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
51

 

B. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pertama atau yang paling 

utama dalam suatu penelitian.
52

 Pada penelitian ini, sumber data primer 

yang penulis gunakan ialah kitab-kitab hadis yang sembilan (kutub al-

tis‟ah) yang terdiri dari kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu 

Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa‟i, Sunan Ibnu Majah, Musnad 

Ahmad bin Hanbal, Muwaththa‟ Imam Malik, dan Sunan Ad-Darimi, 

ditambah dengan kitab Shahih Ibnu Hibban. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data rujukan yang berkaitan dengan 

topik penelitian dan dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada.
53

 

Untuk sumber data sekunder (data pendukung) pada penelitian ini, penulis 

banyak menjadikan kitab-kitab syarah hadis, buku, artikel, jurnal, skripsi, 

tesis, disertasi, serta sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan apa 

yang sedang diteliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam kajian ilmiah, teknik pengumpulan data relatif beragam, seperti, 

observasi, dokumentasi dan sebagainya. Namun, dalam konteks kajian hadis 

tematik, teknik pengumpulan data yang diterapkan biasanya menggunakan 

dokumentasi, sesuai dengan jenis kajiannya yang fokus pada teks-teks 

tertulis.
54

 

Sebagaimana yang dipaparkan mengenai sumber data, dapat diketahui 

dengan jelas bahwa yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah 

referensi- referensi yang akan diteliti dan dikaji. Oleh karena itu, jenis data 

yang dihasilkan adalah kutipan dari sumber tertulis. 

Dalam hal ini teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui elips 

tergantung pada fokus masalah yang akan dipecahkan dan evidensi yang 

nantinya diajukan. Sejalan dengan permasalahan yang akan dipecahkan, 

kumpulan teks tersebut harus dilakukan berdasarkan topik, bukan secara 

sekuantif. Meskipun data yang dikumpulkan tersegmentasi, peneliti tidak bisa 

mengabaikan evaluasi segmentasi data dengan konteks kewacanaannya.
55

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu 

berdasarkan pada metode kajian hadis tematik, yaitu sebagai berikut.
56
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1. Mengumpulkan hadis-hadis setema, memilih satu hadis utama, dan 

memastikan kualitasnya. 

2. Melakukan takhrij dan menyelesaikan persoalan hadis musykil atau 

mukhtalif. 

3. Memahami karakteristik (tema) hadis dengan baik. 

4. Analisis hadis secara Kontekstual, melalui literatur-literatur hadis. 

5. Mendiskusikan ragam pendapat para Ahli, mengenai hadis yang dibahas. 

6. Memberikan pandangan (analisis) korelatif. 

7. Proses review hasil. 

8. Memberikan simpulan akhir. 

D. Teknik Analisis Data   

Analisis data yang diterapkan dalam kajian hadis tematik bisa 

beragam, sesuai dengan rumusan pertanyaan pada bagian awal kajian. Artinya, 

seandainya rencana kajian hadis tematik memiliki tiga rumusan pertanyaan: 

deskriptif, kritis, dan implikatif, maka analisis datanya pun harus mampu 

mengantarkan kajian pada masing-masing rumusan tersebut. 

Untuk dalam penelitian ini penulis berfokus pada analisis deskriptif, 

dimana semua data dijelaskan secara jelas sesuai dengan tema yang di angkat 

dam penelitian, sehingga hal ini lebih menampakkan fokus penelitian dan titik 

acuan yang digunakan. Dalam hal ini penulis menggunakan penulisan secara 

maudhu'i, yaitu hadis-hadis yang telah dikumpulkan kemudian disesuaikan 

dengan analisis pada tema-tema berkaitan dengan permasalahan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Status hadis dan parenting pada umur 0-10 tahun semuanya secara umum 

memiliki status shahih, baik diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, 

Abu Daud, Tirmidzi, maupun Ibn Majah. Dengan demikian, hadis-hadis 

tentang parenting pada umur 0-10 tahun memberikan landasan teologis 

yang kuat dalam pengembangan pola pengasuhan parenting yang Islami. 

Orang tua diharapkan tidak hanya menjadi pengatur atau pengawas 

aktivitas anak, tetapi juga menjadi model utama dalam memperlihatkan 

sikap bijak dan beretika dalam mengasuh anak. Penanaman nilai-nilai 

keislaman melalui Parenting ini merupakan metode yang efektif dan sesuai 

dengan tuntunan syariat. 

2. Pengelompokan hadis parenting berdasarkan tahapan usia anak (0–2, 2–5, 

5–7, dan 7–10 tahun) menunjukkan bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

memberikan perhatian yang berbeda sesuai perkembangan usia anak. Pada 

usia 0–2 tahun, hadis-hadis menekankan aspek spiritual sejak kelahiran, 

seperti azan di telinga bayi dan pemberian nama yang baik. Pada usia 2–5 

tahun, hadis lebih banyak memuat nilai kasih sayang dan interaksi 

emosional, membentuk kedekatan antara orang tua dan anak. Usia 5–7 

tahun mulai dikenalkan dengan nilai-nilai sosial, seperti penghormatan 

kepada yang lebih tua dan menyayangi yang kecil, serta pembiasaan 

akhlak terpuji. Sedangkan usia 7–10 tahun, hadis-hadis mulai memberi 

perintah konkret, seperti perintah shalat dan pemisahan tempat tidur, 

menunjukkan adanya tanggung jawab dan kedisiplinan. Pengelompokan 

ini mencerminkan bahwa ajaran Nabi صلى الله عليه وسلم dalam mendidik anak bersifat 

bertahap dan kontekstual, sesuai perkembangan kognitif, emosional, dan 

spiritual anak pada setiap fase usianya.. 
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B. Saran 

Dalam melakukan penulisan tentunya tidak bisa terlepas dari saran- 

saran. Penelitian ini hanya berfokus pada pengumpulan hadis-hadis yang 

berkaitan dalam Parenting Pada Umur 0-10 Tahun berdasarkan pada kitab-

kitab hadis para Ulama. Sehingga penulis menyadari penelitian yang 

dilakukan masih jauh dari kata baik dan sempurna, masih banyak kekurangan 

baik dari isi maupun penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu penulis 

berharap adanya penelitian lanjutan yang akan memperkuat dan memperbaiki 

penelitian ini, sehingga menambah khazanah keilmuan.  
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